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ABSTRAK

Kenaikan harga dalam jual beli bahan bangunan dengan sistem
tempo menjadi persoalan krusial di Desa Lowayu, Kecamatan
Dukun, Kabupaten Gresik. Praktik pembelian dengan sistem
pembayaran secara tempo menyebabkan munculnya
permasalahan Ketika supplier  menaikkan harga secara
sepihak pada saat jatuh tempo pembayaran. Ketiadaan akad
tertulis dan lemahnya komunikasi antara pemilik toko dan
supplier menimbulkan ketidakjelasan (gharar),
penyembunyian informasi (tadlis), serta tidak terpenuhinya
asas kerelaan (an-taradhin minkum) dalam transaksi.
Penelitian ini menelaah faktor penyebab dan meninjau praktik
tersebut dalam perspektif hukum ekonomi syariah. Hasilnya
perlu ditunjukkannya akad transparan, transparansi harga, dan
literasi syariah untuk menciptakan transaksi yang adil dan
sesuai prinsip Islam. Lalu, Bagaimana sebenarnya praktik jual
beli bahan bangunan dengan sistem tempo antara pemilik toko
dan supplier di Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten
Gresik yang kerap mengalami benturan harga secara sepihak
tanpa adanya pemberitahuan atau akad tertulis yang jelas, dan
apakah praktik tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip hukum
ekonomi syariah seperti penjelasan akad (gharar),
pengungkapan dalam informasi (tadlis), serta asas kerelaan
antara dua pihak (an-taradhin minkum), sehingga perlu
ditelaah lebih lanjut mengenai keabsahan dan keadilan dalam
transaksi tersebut berdasarkan kaidah-kaidah
muamalah dalam Islam?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research) yang
bertujuan mengkaji praktik jual beli bahan bangunan dengan
sistem pembayaran tempo di Desa Lowayu, Kecamatan
Dukun, Kabupaten Gresik. Data dikumpulkan melalui
wawancara dan observasi langsung terhadap pemilik toko dan
supplier. Pendekatan yuridis-empiris digunakan untuk menilai
praktik kenaikan harga secara sepihak dalam perspektif hukum



ekonomi syariah, dengan fokus pada unsur gharar
(ketidakjelasan), fadlis (penyembunyian informasi), an-
taradhin minkum (kerelaan), dan ketiadaan akad tertulis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenaikan harga
disebabkan oleh naiknya bahan baku, biaya distribusi, serta
lemahnya komunikasi antara supplier dan pemilik toko.
Perubahan harga tanpa kesepakatan ulang menimbulkan
ketidakadilan dan bertentangan dengan prinsip-prinsip
muamalah Islam. Oleh karena itu, diperlukan penerapan akad
tertulis, transparansi informasi, dan literasi syariah agar
transaksi berjalan secara adil, jujur, dan sesuai dengan nilai-
nilai Islam.

Kata Kunci: Kenaikan Harga, Sistem Tempo, Gharar, Tadlis,
An-Taradhin Minkum, Hukum Ekonomi Syariah.
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ABSTRACT

Price increases in the buying and selling of building materials
with a tempo system are a crucial problem in Lowayu Village,
Dukun District, Gresik Regency. The practice of purchasing
with a payment system in tempo causes problems when
suppliers unilaterally increase prices at the time of payment.
The absence of a written contract and weak communication
between the shop owner and the supplier cause ambiguity
(gharar), concealment of information (tadlis), and the non-
fulfillment of the principle of willingness (an-taradhin
minkum) in transactions. This study examines the causative
factors and reviews the practice from the perspective of sharia
economic law. As a result, it is necessary to show transparent
contracts, price transparency, and sharia literacy to create
fair transactions and in accordance with Islamic principles.
Then, what exactly is the practice of buying and selling
building materials with a tempo system between shop owners
and suppliers in Lowayu Village, Dukun District, Gresik
Regency which often experiences unilateral price clashes
without clear notice or written contracts, and whether the
practice is in accordance with the principles of sharia
economic law such as explanation of contract (gharar),
disclosure in information (tadlis)), as well as the basis of
willingness between the two parties (an-taradhin minkum), so
that it is necessary to further examine the validity and justice
of the transaction based on the rules of muamalah in Islam?
This research uses a qualitative approach with a type
of field research that aims to examine the practice of buying
and selling building materials with a tempo payment system in
Lowayu Village, Dukun District, Gresik Regency. Data was
collected through interviews and direct observation of store
owners and suppliers. A juridical-empirical approach is used
to assess the practice of unilateral price increases  in the
perspective of sharia economic law, focusing on the elements
of gharar (ambiguity), tadlis (concealment of information),
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an-taradhin minkum (willingness), and the absence of written
contracts.

The results of the study show that price increases are
caused by the increase in raw materials, distribution costs, and
weak communication between suppliers and store owners.
Price changes without a re-agreement create injustice and are
contrary to the principles of Islamic muama. Therefore, the
implementation  of  written  contracts,  information
transparency, and sharia literacy is needed so that
transactions run fairly, honestly, and in accordance with
Islamic values.

Keywords: Price Increases, Tempo System, Gharar, Tadlis,
An-Taradhin Minkum, Sharia Economic Law.
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o Ba’ b be

(o] Ta’ t te

& Sa’ § es (dengan titik di atas)
d Jim 1 je

T Ha® h ha (dengan titik di bawah)
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IL. Konsonan rangkap karena syaddah
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a. Bila dimatikan ditulis 4

-

/G,
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e
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Kata Dipisahkan dengan Apostrof

ditulis

a’antum

ditulis

u’iddat

ditulis

la’in syakartum

Xii




VIII. Kata Sandang Alif-Lam
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia hidup di dunia ini sebagai subyek hukum
yang tidak mungkin hidup menyendiri saja, tanpa ada
hubungan kekerabatan sama sekali dengan manusia
lainnya yang ada di muka bumi. Manusia sebagai
makhluk sosial sudah merupakan fitrah yang
ditetapkan oleh Allah bagi mereka. Pergaulan hidup
tempat setiap orang melakukan hubungan ataupun
kegiatannya sehari-hari dengan orang lain disebut
muamalah. Muamalah adalah segala peraturan yang
diciptakan oleh Allah untuk mengatur hubungan
manusia dengan manusia dalam hidup dan kehidupan.
Menurut Rasyid Ridha, muamalah adalah tukar
menukar barang atau sesuatu yang bermanfaat dengan
cara-cara yang telah ditentukan.!

Islam memandang bahwa kegiatan
menjalankan bisnis memiliki nilai bagi setiap individu
yang khususnya kegiatan mencakup transaksi jual beli.

Transaksi jual beli adalah perbuatan hukum yang

" Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta; PT Raja Grafindo
Persada,2002),2.



mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas
suatu barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli.
Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam yaitu jual
beli yang menguntungkan pihak penjual dan pihak
pembeli.?

Jual beli merupakan suatu bentuk adanya
interaksi sesama manusia, sebagai usaha dari manusia
tersebut untuk mempertahankan dan memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dalam Islam jual beli dihalalkan
hukumnya, asal dapat memenuhi rukun dan syarat-
syara‘[nya.3

Jual beli sebagai salah satu bentuk perikatan
perjanjian ini pada umumnya dapat dilakukan dengan
berbagai cara.* Ada jual beli yang dilakukan secara
tunai, artinya pembayaran dilakukan pada saat itu juga,
tidak ada jangka waktu dan kedua belah pihak berada
dalam satu tempat. Ada juga dengan cara jual beli yang
dilakukan dengan cara pembayaran ditunda atau
dengan pembayaran sistem tempo atau nyicil waktu
yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak, dimana
setelah habis jangka waktu yang telah disepakati maka

2 Khumaedi Ja’far, Hukum Perdata Islam . him. 104

3 Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2007), hlm. 111.



baru akan terjadi pembayaran oleh pembeli kepada
penjual. Perkembangan jenis dan bentuk muamalah
yang dilaksanakan oleh manusia sejak dahulu sampai
sekarang sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan
pengetahuan manusia itu sendiri.

Pesatnya perkembangan ekonomi pada saat ini
berakibatkan banyak munculnya berbagai macam
praktik jual beli yang bertujuan agar semua dengan
mudah memperoleh kebutuhan. Seperti jual beli bahan
bangunan dengan cara pembayaran sistem tempo.
Dalam praktik jual beli tersebut sebagian dari
antaranya adalah pedagang atau pemilik toko bahan
bangunan salah satunya dari usaha yang telah mereka
jalani tersebut mampu mendapatkan keuntungan dan
hasil yang sangat memuaskan untuk kebutuhan sehari-
hari. Dalam era globalisasi dan perkembangan
teknologi, transaksi jual beli antara pemilik toko bahan
bangunan dengan supplier bahan bangunan telah
menjadi bagian penting dari kegiatan bisnis. Namun,
dalam beberapa kasus, transaksi ini dapat menghadapi
beberapa hambatan, seperti masalah keuangan dan
keterbatasan sumber daya. Salah satu contoh adalah
sistem pembayaran tempo atau nyicil yang digunakan
oleh beberapa pemilik toko bahan bangunan untuk

membeli bahan bangunan dari supplier (distributor).



Sistem ini memungkinkan pemilik toko untuk
membayar harga bahan bangunan secara bertahap,
sehingga mereka dapat mengatur keuangan mereka
dengan lebih efektif.

Jual beli dengan pembayaran tempo atau nyicil
tersebut barang yang sudah ready stock atau barang
yang dipesan adalah barang — barang tersebut ada
tanpa dibuat terlebih dahulu seperti semen, besi, cat
tembok, asbes, triplek dan perkakas bahan bangunan
lainnya. Jual beli dengan pembayaran tempo yang
dilakukan oleh pemilik toko bangunan dan supplier
tersebut, dalam pemberian harga berdasarkan cara
pembayaran yang dilakukan oleh pemilik toko bahan
bangunan. Apabila pemilik toko bahan bangunan
membayar dengan cara tunai maka harga jual yang
diberikan oleh supplier adalah tetap bahkan pemilik
toko mendapat potongan hemat, sedangkan apabila
pemilik toko membayar dengan cara tempo atau nyicil,
maka harga jual yang diberikan oleh supplier berbeda
dengan harga tunai. Harga modal yang pembayarannya
dengan sistem tempo oleh pemilik toko bahan
bangunan kepada supplier maka pembayarannya
dinaikkan sebesar 2-3% dari harga dengan sistem

pembayaran tunai. Pembayaran sistem tempo ini



diberikan oleh supplier (distributor) kepada pemilik
bahan bangunan kurang lebih selama 30-40 hari.
Pembayaran sistem tempo ini yang banyak
dilakukan di toko bahan bangunan di Desa Lowayu,
Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik, karena
memungkinkan pedagang atau pemilik toko ini bisa
mengembangkan barang dagangnya. Tetapi dalam
masa pembayaran tempo ini seringkali pemilik toko
tidak bisa membayar kepada pihak supplier
(distributor) sampai batas yang telah ditentukan oleh
supplier (distributor) dengan pemilik toko ketika
perjanjian diawal. Namun ketika pemilik toko ingin
memesan barang bahan bangunan kepada pihak
supplier (distributor) dalam jangka 1-2 hari sebelum
dikirim harga yang diberikan itu belum jelas. Dalam
sistem tempo tersebut pihak supplier hanya bisa
memberikan kiriman 3 kali dalam satu bulan, jika
pithak pemilik toko ingin memesan barang bahan
bangunan lagi kepada pihak supplier maka pihak
pemilik toko harus melunasi atau membayar nota
pertama yang dikirim oleh pihak supplier tersebut,
akan tetapi sering terjadi perubahan harga yang
dilakukan oleh pihak supplier ketika pihak pemilik
toko ingin melunasi nota yang ke 2 atau nota ke 3 dari

barang yang dikirim oleh supplier, harga yang



diberikan pihak supplier kepada pemilik toko
mengalami perubahan dari harga yang pertama tanpa
sepengetahuan dari pihak pemilik toko. Akibat adanya
perubahan harga yang tidak diinformasikan
sebelumnya, pemilik toko merasa keberatan, mereka
merasa dirugikan oleh kenaikan harga yang dilakukan
oleh pihak supplier tersebut. Bagaimana pandangan
hukum ekonomi syariah terhadap kenaikan harga yang
diberikan dari pihak supplier kepada pemilik toko
tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
maka penyusun tertarik melakukan penelitian lebih
lanjut terkait kenaikan harga praktik jual beli bahan
bangunan dengan sistem pembayaran tempo yang
dilakukan oleh pemilik toko bahan bangunan
masyarakat setempat di Desa Lowayu Kecamatan
Dukun Kabupaten Gresik dan mengambil judul
“TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH
TERHADAP KENAIKAN HARGA DALAM
JUAL BELI BAHAN BANGUNAN DENGAN
SISTEM TEMPO (STUDI KASUS DESA
LOWAYU KECAMATAN DUKUN KABUPATEN
GRESIK)” .



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah

dijelaskan di dalam latar belakang, maka muncullah

beberapa pertanyaan untuk menyelesaikan

permasalahan dan dapat dijadikan sebagai pokok

masalah yang akan diteliti. Adapun pokok dari

permasalahan di atas yaitu :

1.

Apa yang menyebabkan harga dalam transaksi
jual beli bahan bangunan dengan sistem
pembayaran tempo antara pemilik bahan
bangunan dan supplier bahan bangunan bersifat
mengalami kenaikan ?

Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah
terhadap jual beli bahan bangunan dengan sistem
pembayaran tempo antara pemilik toko bahan
bangunan dan supplier bahan bangunan harga

bersifat mengalami kenaikan ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari pokok permasalahan di atas tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini yaitu :

1.

Tujuan
a. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang
menyebabkan kenaikan harga dalam jual beli

sistem pembayaran tempo bahan bangunan.



b.

Untuk menjelaskan pandangan hukum
ekonomi syariah terhadap jual beli bahan
bangunan dengan sistem pembayaran tempo
antara pemilik toko bahan bangunan dan
supplier bahan bangunan yang mengalami

kenaikan harga.

2. Kegunaan

a.

a.

Kegunaan Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian ilmu hukum ekonomi syariah,
khususnya dalam hal analisis kenaikan harga
pada sistem jual beli dengan pembayaran
tempo. penelitian ini dapat menjadi referensi
akademik bagi peneliti selanjutnya, serta
memperkaya literatur tentang penerapan
prinsip-prinsip syariah dalam transaksi jual
beli modern yang melibatkan risiko
perubahan harga dan sistem tempo.
Kegunaan Secara Praktis
1. Bagi pemilik toko bahan bangunan,
penelitian ini memberikan pemahaman
tentang pentingnya kejelasan akad dan

perlindungan hak dalam menghadapi



perubahan harga yang tidak disepakati
sebelumnya.

2. Bagi supplier bahan bangunan, penelitian
ini menjadi masukan untuk menerapkan
prinsip keadilan, transparansi, dan
keridhaan bersama dalam menjalankan
transaksi sistem tempo.

3. Bagi masyarakat umum, khususnya
pelaku usaha sektor riil, penelitian ini
menjadi bahan pertimbangan dalam
membangun sistem transaksi yang sesuai

dengan nilai-nilai syariah.

D. Telaah Pustaka

Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa
penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh
mahasiswa atau mahasiswi  sebelumnya  dari
universitas lain yang telah menyelesaikan studinya
mengenai jual beli dengan sistem pembayaran tempo
diantaranya adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sukmawan Andria
Saputra yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Jual Beli Dengan Cara Cash
Tempo (studi kasus pada toko bangunan surya
gemilang desa braja gemilang selebah, lampung

timur)” diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum



10

UIN Raden Intan Lampung tahun 2020. Fokus
penelitian tersebut adalah jual beli yang terjadi di
toko bangunan gemilang, apabila pembeli ingin
melakukan membeli barang bangunan dengan cara
tempo pembeli diharuskan untuk membayar 70%-
90% dari harga barang lalu kekurangan dibayar
sesuai dengan waktu tempo yang disepakati,
karena hal tersebut penjual menaikkan harga cash
tempo sesuai dengan jenis barang yang dibeli dan

lamanya waktu tempo yang disepakati.’

Berbeda dengan penelitian yang akan penulis
lakukan yaitu adanya kenaikan dalam pembayaran
sistem tempo jual beli bahan bangunan yang hanya
melibatkan antara pemilik toko bahan bangunan
dan supplier bahan bangunan. Oleh karena itu,
penelitian yang dilakukan oleh Sukmawan Andria
Saputra ini dapat dijadikan bahan informasi untuk

penelitian yang akan dilakukan.

2. Penelitian Rista Aprilia yang berjudul “Fluktuasi
Harga dan Sistem pengambilan Keuntungan

Dalam Jual Beli Tiket Pesawat Perspektif Hukum

5 Sukmawan Andrian Saputra yang berjudul “ Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Dengan Cara Cash Tempo* (Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Raden Lintang Lampung , 2020 )
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Islam” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perspektif hukum Islam tentang fluktuasi harga dan
sistem pengambilan keuntungan dalam jual beli
tiket pesawat di Seven Light Tour And Travel
Sukarame Bandar Lampung. Sedangkan metode
penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
melalui observasi langsung wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian dari penelitian ini
bahwa fluktuasi harga dan sistem pengambilan
keuntungan dalam jual beli tiket pesawat di seven
light tour and travel Sukarame Bandar lampung
termasuk jual beli Gharar dikarenakan jual beli
yang baik ternyata terdapat unsur merugikan
pembeli karena pihak agen mengambil keuntungan
lebih  terhadap perubahan harga tersebut
dikarenakan ketidaktahuan pembeli.®

Berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan terfokus pada kenaikan harga praktik
jual beli dengan menggunakan pembayaran sistem

tempo yang dilakukan oleh pemilik toko bahan

® Rista Aprilia. “Fluktuasi Harga dan Sistem Pengambilan
Keuntungan dalam Jual Beli Tiket Pesawat Perspektif Hukum Islam
(Studi Pada Seven Light Tour and Travel Sukarame Bandar Lampung) .
(Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2017)
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bangunan dan supplier bahan bangunan. Oleh
karena itu, penelitian yang dilakukan oleh
Sukmawan Andria Saputra ini dapat dijadikan
bahan informasi untuk penelitian yang akan
dilakukan .

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Andre
Akbar berjudul “Perjanjian Jual Beli dengan
menggunakan Sistem Pembayaran Tempo pada
Industri Batik di Laweyan Surakarta” diterbitkan
oleh Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah
Surakarta pada tahun 2019. Fokus penelitian
tersebut adalah permasalahan yang timbul ketika
dilakukan pelaksanaan perjanjian jual beli dengan
menggunakan sistem pembayaran tempo yang
dilakukan perjanjian secara lisan antara penjual
dengan pembeli. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pelaksanaan perjanjian jual beli
dengan menggunakan sistem pembayaran tempo
pada industri batik di Laweyan Surakarta, serta
penerapan asas kepercayaan dan kebebasan
berkontrak dalam perjanjian jual beli dengan
sistem pembayaran tempo pada industri batik di

Laweyan Surakarta.’

7 Akbar, Muhammad Andre, S. H. Septarina Budiwati, and CN
MH. Perjanjian Jual Beli Dengan Menggunakan Sistem Pembayaran
Tempo Pada Industri Batik Di Laweyan Surakarta (Studi Penerapan Asas
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Berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu adanya kenaikan harga dalam jual
beli bahan bangunan, yang akan diteliti hanya
melibatkan antara pemilik toko bahan bangunan
dan supplier bahan bangunan. Oleh karena itu,
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Andre
Akbar dapat dijadikan informasi dalam penelitian
yang akan dilakukan.

4. Penelitian Retno Febriana yang berjudul
“Implikasi Fluktuasi Harga Terhadap Pendapatan
dan Daya Beli Pedagang” diterbitkan oleh
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Islam Negeri Metro 2018 penelitian ini untuk
mengetahui tentang pengaruh terjadinya fluktuasi
harga terhadap pendapatan dan daya beli pedagang
dan faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga,
pendapatan dan beli pedagang di pasar kopindo
Kota Metro. Hasil penelitian skripsi berikut
terjadinya  fluktuasi harga peningkatan dan
penurunan pendapatan serta daya beli pedagang
juga dipengaruhi beberapa faktor seperti faktor
cuaca, permintaan, penawaran, pemberitaan akan

kenaikan harga, jumlah stok, harga barang itu

Kepercayaan Dan Kebebasan Berkontrak). Diss. Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2019



14

sendiri, serta pembelian stok dengan harga yang
rendah saat itu.?

Berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu adanya kenaikan harga dalam jual
beli bahan bangunan , yang akan diteliti hanya
melibatkan antara pemilik toko bahan bangunan
dan supplier bahan bangunan .

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Abdullah Yusuf (2022) berjudul “Jual Beli Bahan
Bangunan dengan Sistem Pembayaran Cash
Tempo Perspektif Ulama Empat Mazhab dan
Ulama Kontemporer” di UD. Sumber waras desa
sugih waras. Penelitian ini melatarbelakangi
adanya sebuah praktik jual beli dengan
pembayaran cash tempo yang dimana adanya
kenaikan harga barang kepada pembeli sesuai
waktu tempo untuk menjaga apabila ada kenaikan
harga barang dalam waktu tempo. Semakin lama
waktu pelunasan yang dipilih maka, kenaikan
harga barang yang dikenakan kepada pembeli tentu

9

semakin besar. Penelitian ini sama-sama

8  TFebriana, Retno. Implikasi Fluktuasi Harga terhadap

Pendapatan dan Daya Beli Pedagang (Studi pada Pedagang Sembako
Pasar Kopindo Kota Metro). Diss. IAIN Metro, 2018.

® Muhammad Abdulloh Yusuf, “Jual beli bahan bangunan
dengan sistem pembayaran Cash Tempo perspektif Ulama Empat Mazhab
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membahas tentang sistem pembayaran tempo pada
jual beli. Berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu adanya kenaikan harga pada jual
beli bahan bangunan yang akan diteliti hanya
melibatkan antara pemilik toko bahan bangunan

dan supplier bahan bangunan .

E. Kerangka Teori
Demi kedalaman dan analisis dari pokok-pokok
permasalahan yang ada di dalam penelitian ini, peneliti
mengambil pokok-pokok dan inti teori yang berkaitan
dengan teori penelitian ini. Hal ini sebagai acuan dasar
bagi kemudahan penelitian untuk menggali informasi
tentang praktik jual beli dengan cara pembayaran
tempo dalam perspektif hukum ekonomi syariah.
1. Prinsip Hukum Ekonomi Syariah
Fathhurrahman Djamil mengklasifikasi prinsip
muamalah menjadi 2 :'°
- Prinsip Umum

Secara umum, prinsip muamalah adalah :

dan Ulama Kontemporer”: Studi kasus pada UD. Sumber Waras Desa
Sugihwaras Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan” (Skripsi, UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2022),

10 Fathurrahman Djamil, “Hukum Ekonomi Islam : Sejarah,
Teori, Dan Konsep ” (Jakarta: Sinar Grafika, 2013).



a.
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Kebolehan

Kebolehan  dalam  melakukan  aspek
muamalah. Baik jual beli, sewa menyewa
ataupun lainnya.

Maslahah

Muamalah dilakukan atas pertimbangan
membawa kebaikan (maslahat) bagi manusia
dan menolak segala yang merusak.

Keadilan

Keadilan merupakan salah satu prinsip dalam
alam, dimana keadilan merupakan hal yang

penting dalam pembangunan ekonomi. !!

Prinsip Khusus

Secara khusus , prinsip muamalah terbagi

menjadi menjadi 2 kategori;

a.

Hal-hal  yang  diperintahkan  dalam

muamalah :

1. Objek transaksi mesti halal. Artinya
dilarang melakukan bisnis ataupun
aktivitas ekonomi terkait yang haram.

Sebagai contoh Islam melarang menjual

1 Lyra Wijaya, Cyntia Nurislah Oktaviani , “Kepastian Hukum
Status Perjanjian Yang Ditarik Sepihak” ( Analisis Penjelasan Pasal 1338

KUHper)
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minuman keras, najis, alat-alat perjudian,
dan lain-lain.

2. Adanya keridhaan pihak-pihak yang
bermuamalah . Dasar asas ini adalah
kalimat an taradhin minkum (saling rela
diantara kalian).

b. Hal-hal yang dilarang untuk dilakukan

1. Riba. Fathurrahman Djamil juga
menjelaskan bahwa riba merupakan
setiap tambahan dari pinjaman yang
berasal dari kelebihan nilai pokok yang
dipinjamkan yang diberikan debitur.
Selain itu, larangan riba dipahami sebagai
suatu  kegiatan yang menimbulkan
eksploitasi dan ketidakadilan yang secara
ekonomi menimbulkan dampak yang
sangat merugikan masyarakat.'?

2. Gharar adalah semua jenis jual beli yang
mengandung ketidakjelasan, spekulasi,
atau mengandung taruhan. Seperti benda
yang diperjualbelikan sementara
burungnya masih keadaan terbang di

udara.

12" Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: “Sejarah,
Teori, Dan Konsep.” (Jakarta: Sinar Grafika, 2013).
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3. Tadlis (penipuan) yakni penipuan atas
adanya  kecacatan  barang  yang
diperjualbelikan. Tadlis ada kalanya dari
penjual dan ada kalanya dari pembeli.
Tadlis dari penjual berupa merahasiakan
cacat barang dan mengurangi kuantitas
atau kualitas barang tetapi seolah-olah
tidak berkurang. Tadlis pada pembeli
berupa alat pembayaran yang tidak sah.

2. Teori Keadilan
Teori keadilan dalam Islam berakar pada prinsip
bahwa setiap individu harus diperlakukan secara adil
sesuai dengan hak dan kewajibannya. Keadilan ini
tercermin dalam ajaran al-Quran seperti dalam surat
QS An-Nisaa ayat 583
G asa 15 Tth b el 153 ks an &y
NS ) () A akling Ll i &) il 13883 G pull

yang mendorong penegakan hukum yang adil.
Menurut Al-Mawardi, keadilan harus diterapkan
dalam semua aspek kehidupan, termasuk sosial

ekonomi, politik, untuk menciptakan masyarakat

3 An- Nisa (4) 58
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yang harmonis. ' keadilan ekonomi juga berfokus
pada redistribusi kekayaan untuk memastikan semua
orang memiliki akses yang sama terhadap kebutuhan
dasar dan kesempatan yang adil. Dengan demikian
keadilan ekonomi berperan penting dalam

menciptakan masyarakat yang sejahtera .

Teori keadilan dalam bisnis hukum ekonomi
syariah menekankan pentingnya penerapan prinsip-
prinsip adil dalam setiap aspek transaksi ekonomi.
Dengan mengedepankan keadilan, diharapkan dapat
tercipta masyarakat yang lebih sejahtera dan
berkeadilan. Penerapan prinsip ini tidak hanya
memberikan manfaat bagi individu atau perusahaan,
tetapi juga berdampak positif bagi masyarakat secara
keseluruhan. >

3. Teori Keseimbangan Ekonomi
Teori keseimbangan ekonomi dalam Islam, yang
dikenal sebagai "Asas Tawazun" berfokus pada

prinsip keseimbangan yang menekankan pentingnya

14 Indonesian Jurnal of Muhammadiyyah Studies “Konsep
Keadilan dalam Islam” Menurut Al-Mawardi . 3(2), 2022

15 Munandar, Aris, and Ahmad Hasan Ridwan. "Keadilan
sebagai prinsip dalam ekonomi syariah serta aplikasinya pada
mudharabah.” Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam 7.1 (2023): 89-102.
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keadilan dan harmoni antara kepentingan individu

dan masyarakat dalam setiap transaksi ekonomi.

Pengertian Asas Tawazun

Prinsip ini mengharuskan pihak-pihak yang terlibat

dalam  transaksi  untuk = mempertimbangkan

keseimbangan antara keuntungan dan risiko yang ada
serta memilih transaksi yang seimbang dalam hal
keuntungan dan resikonya.!®

Prinsip-prinsip Asas Tawazun

a) Keseimbangan Antara Individu dan Masyarakat:
Asas tawazun menekankan bahwa aktivitas
ekonomi harus memperhatikan kepentingan
individu tanpa mengabaikan kepentingan sosial.
Transaksi harus dilakukan dengan cara yang
tidak merugikan masyarakat luas.

b) Keadilan dalam Transaksi: Setiap pihak dalam
transaksi diharapkan diperlakukan secara adil. Ini
termasuk larangan terhadap praktik-praktik yang
merugikan, seperti riba (bunga) dan Gharar
(ketidakpastian).

c) Transparansi dan Kejelasan: Informasi mengenai

transaksi harus disampaikan dengan jelas kepada

16 Article Prudential Syariah, “Asas-Asas Dalam Transaksi

Syariah *
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semua pihak yang terlibat, untuk mencegah
penipuan atau ketidakpahaman.

d) Keseimbangan Material dan Spiritual: Asas
tawazun juga mencakup keseimbangan antara
kebutuhan material dan spiritual, dimana
aktivitas ekonomi tidak hanya berorientasi pada
keuntungan materi tetapi juga memperhatikan

nilai-nilai moral dan etika.

Asas tawazun merupakan landasan penting dalam
hukum ekonomi syariah yang memastikan bahwa
setiap transaksi dilakukan dengan prinsip keadilan,
transparansi, dan keseimbangan antara kepentingan
individu dan masyarakat. Dengan menerapkan asas ini,
diharapkan dapat tercipta sistem ekonomi yang lebih
adil dan berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai

syariah.

. Metode Penelitian

Sebelum melakukan penelitian seharusnya memahami
akan dasar dari metodologi penelitian. Dan metodologi
penelitian sendiri berasal dari kata “Metode” yang
dapat diartikan sebagai cara yang dapat dipahami untuk
melakukan sebuah penemuan, dan kata “Logos” yang
berarti ilmu atau pengetahuan. Dan metodologi sendiri

memiliki pemahaman yang berarti bagaimana cara
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untuk melakukan sesuatu dan dengan menggunakan
pikiran secara seksama untuk mencapai suatu
seksama.!” Metode penelitian adalah suatu proses atau
cara yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka
mengumpulkan data yang akan digunakan untuk
keperluan penelitian. Dalam penelitian diperlukan
data-data yang lengkap dengan objek serta dapat
mengarahkan peneliti agar penelitian yang dilakukan
tersusun secara sistematis. Adapun langkah-langkah
yang ditempuh oleh penulis dalam penulisan karya
ilmiah ini adalah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian
lapangan (field research). Dinamakan studi lapangan
karena tempat yang akan diteliti ini di lapangan
kehidupan. Oleh karena itu, data yang dianggap
sebagai data primer adalah data yang diperoleh dari
lapangan penelitian. '8
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif. Penelitian

deskriptif adalah penelitian dilakukan dengan

17 Suteki dan Galang Taufani,” Metodologi Penelitian Hukum”
(Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2020). 148.

8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 3.
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mengumpulkan informasi mengenai gejala yang ada
tanpa bermaksud untuk membuat suatu kesimpulan
secara umum, dan nantinya akan jabarkan dengan
pemaparan (deskripsi) data-data serta tidak
dimaksudkan untuk membuat suatu kesimpulan yang
berlaku secara umum.'? Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif memiliki
karakteristik khusus yaitu data yang dikumpulkan
hingga disajikan dengan deskriptif, yaitu lebih
menggunakan penjabaran kata-kata dari pada
angka.?”
3. Teknik Pengumpulan Data
Di dalam suatu penelitian, data merupakan bahan
keterangan suatu objek penelitian yang diperoleh
dari lokasi penelitian tersebut, maka untuk
mendapatkan data yang sesuai dari penelitian ini,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data
interview (wawancara) dan data dokumentasi.
a. Observasi: Merupakan proses pengamatan
sistematis dari aktivitas manusia dan pengaturan

fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung

19 Fenti Hikmawati, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2018), hlm. 88.

20 Emzir, “Metode Penelitian Kualitatif’: Analisis Data, (Jakarta:
Raja Grafindo, 2014), him.3.
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secara terus menerus dari lokasi aktivitas bersifat
alami untuk menghasilkan fakta. Oleh karena itu,
observasi merupakan bagian integral dari
cakupan penelitian lapangan.?! Dalam penelitian
ini dilakukan untuk melihat langsung apakah
praktik jual beli dengan sistem pembayaran
tempo di Toko Bahan Bangunan Lowayu Dukun
Gresik tersebut telah memenuhi rukun dan juga
syarat dalam bermuamalah dengan cara melihat
langsung ke lokasi objek penelitian dan
pencatatan  sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang sedang  diteliti  untuk
mendapatkan gambaran secara langsung dan
nyata.

b. Metode wawancara yaitu pengumpulan data
melalui interaksi verbal secara langsung antara
peneliti dan responden.”” Teknik dalam
melakukan wawancara yang dimaksud adalah
teknik yang mengumpulkan data yang akurat
untuk keperluan proses pemecah masalah

tertentu sesuai dengan data yang didapat. Terkait

2! Hasyim Hasanah, “Teknik Teknik Observasi”, Jurnal at-
Tagaddum, Volume 8, Nomor 1, Juli 2016, hal 26.

22 Muhammad Teguh, “Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan
Aplikasi”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 136.
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dengan wawancara di dalam skripsi, peneliti
melakukan proses bertanya secara langsung
kepada pihak terkait guna menggali informasi
dan memperoleh data yang dibutuhkan dalam

penulisan skripsi.

c. Dokumentasi adalah merupakan teknik mencari
data mengenai suatu hal yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan masih

banyak lainnya.?

4. Metode Pengolahan Data

Setelah data-data hasil dari observasi, wawancara,

dan dokumentasi sudah terkumpul maka dilakukan

pengolahan data dengan menggunakan:

a. Pemeriksaan Data (Editing)

b. Pemeriksaan data atau editing adalah pengecekan
atau pengoreksian data yang telah dikumpulkan,
apakah sudah lengkap, sudah relevan, dan sudah
sesuai dengan masalah.

c. Sistematika Data (Sistemating)

Sistematika data adalah suatu cara menempatkan

data menurut kerangka sistematika berdasarkan

23 Mardalis, “Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal”,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 21.
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urutan. Atau sistematika data ialah melakukan
pengecekan data-data atau bahan-bahan yang
telah diperoleh secara sistematis. Data yang telah
masuk dan sudah terkumpul disusun kembali
sesuai dengan urutannya .
5. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari, mengurai, dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, dokumentasi, maupun catatan
lapangan untuk memperoleh pengertian yang tepat
dan pemahaman arti secara keseluruhan.?* Penelitian
kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber
dengan menggunakan Teknik pengumpulan data
yang bermacam-macam. Analisis yang digunakan
oleh penulis adalah metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research)
analisis tinjauan hukum Islam terhadap jual beli
bahan bangunan dengan sistem pembayaran tempo
antara pemilik toko bahan bangunan dan supplier

bahan bangunan.

24 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif’, R&D,hlm. 244.
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G. Sistematika Pembahasan
Guna mempermudah dalam pembahasan dan agar
mudah diketahui gambaran secara keseluruhan, maka
penulis akan menjelaskan secara ringkas tentang
sistematika penulisan skripsi ini. Adapun sistematika
skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab Pertama: Pada bab pertama ini menjelaskan
tentang pendahuluan yang berisi judul, latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua: Pada bab kedua ini menjelaskan
mengenai definisi setiap penelitian yang menjadi dasar
dalam penyelesaian penelitian. Memaparkan mengenai
landasan teori-teori yang berhubungan dengan topik
judul pada skripsi ini.

Bab Ketiga : Pada bab ketiga ini menjelaskan
mengenai gambaran umum dari toko bangunan dan
supplier bahan bangunan, serta praktik jual beli dengan
sistem pembayaran tempo secara kenaikan antara
pemilik toko bahan bangunan dan supplier bahan
bangunan Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten
Gresik.

Bab Keempat: Pada bab keempat ini

menjelaskan tentang analisa dari praktik jual beli
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dengan sistem pembayaran tempo secara kenaikan
antara pemilik toko bangunan dan supplier.

Bab Kelima: Pada bab kelima ini menjelaskan
tentang penutup, bab ini merupakan rangkaian akhir dari
penulisan skripsi yang meliputi kesimpulan penelitian,

saran-saran, dan penutup.



120

BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa
Lowayu, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik,
mengenai praktik jual beli bahan bangunan dengan
sistem pembayaran tempo, ditemukan bahwa sistem ini
memberikan kemudahan bagi pemilik toko bahan
bangunan untuk tetap menjalankan aktivitas usahanya,
namun terdapat persoalan serius yang muncul dalam
pelaksanaannya. Sistem tempo memungkinkan
pemilik toko memperoleh barang dari supplier terlebih
dahulu dan melakukan pembayaran setelah jangka
waktu tertentu, biasanya antara dua minggu hingga
satu bulan, tergantung dari jenis barang, nilai transaksi,
dan hubungan kepercayaan antara kedua belah pihak.
Namun, dalam praktiknya ditemukan bahwa supplier
sering kali menaikkan harga barang secara sepihak
kettka masa pembayaran tiba, tanpa adanya
pemberitahuan atau kesepakatan ulang dengan pemilik
toko. Hal ini menyebabkan ketidakadilan dan kerugian
finansial pada pihak toko, karena mereka harus

membayar lebih dari yang telah direncanakan
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sebelumnya. = Dampaknya tidak hanya pada
pengurangan margin keuntungan, tetapi juga
menyebabkan gangguan arus kas dan kelancaran
operasional usaha toko.

Permasalahan ini semakin kompleks karena
tidak adanya perjanjian tertulis antara pemilik toko dan
supplier. Seluruh transaksi dilakukan secara lisan,
tanpa dokumentasi formal mengenai harga, jatuh
tempo pembayaran, atau ketentuan jika terjadi
keterlambatan. Kondisi ini menyebabkan lemahnya
posisi hukum salah satu pihak ketika terjadi
perselisihan, karena tidak ada dokumen yang dapat
dijadikan acuan hukum. Dalam perspektif hukum
ekonomi syariah, praktik ini mengandung unsur
gharar  (ketidakjelasan), fadlis (penipuan atau
penyembunyian informasi), dan tidak memenuhi
prinsip saling ridha yang sangat dijunjung dalam
muamalah Islam. Prinsip transparansi dan keadilan
dalam transaksi tidak terpenuhi ketika supplier
menaikkan harga secara tiba-tiba tanpa persetujuan
pemilik toko.

Dalam pandangan syariah sebagaimana
tertuang dalam QS. Al-Bagarah ayat 282, transaksi
yang melibatkan utang-piutang dan jangka waktu

tempo seharusnya ditulis secara jelas dan disaksikan
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oleh pihak ketiga. Hal ini bertujuan untuk mencegah
terjadinya kesalahpahaman atau konflik di kemudian
hari. Sayangnya, kebiasaan pelaku usaha di Desa
Lowayu masih mengandalkan kepercayaan semata
tanpa disertai pencatatan yang memadai. Akibatnya,
potensi konflik menjadi semakin besar, terutama ketika
kondisi pasar tidak stabil, seperti saat terjadi inflasi,
penurunan daya beli masyarakat, atau kenaikan harga
bahan bakar dan distribusi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
meskipun sistem pembayaran tempo memberikan
fleksibilitas bagi pelaku usaha kecil untuk menjalankan
aktivitasnya, praktik jual beli bahan bangunan di Desa
Lowayu masih belum sepenuhnya mencerminkan
prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan kejelasan
sebagaimana diatur dalam hukum ekonomi syariah.
Diperlukan pembenahan sistem melalui pembuatan
akad tertulis, peningkatan komunikasi antara supplier
dan pemilik toko, serta edukasi hukum syariah dalam
transaksi dagangan agar ke depan tercipta praktik jual

beli yang adil dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian
ini, maka penulis memberikan beberapa saran yang

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan praktis
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bagi para pelaku usaha, pemangku kepentingan, dan
masyarakat luas yang menjalankan transaksi jual beli

bahan bangunan dengan sistem pembayaran tempo.

Pertama, bagi pihak supplier, disarankan untuk
menerapkan prinsip keadilan dan transparansi dalam
setiap transaksi, terutama dalam hal pemberitahuan
perubahan harga. Segala perubahan harga yang terjadi
akibat kenaikan pasar sebaiknya dikomunikasikan
terlebih dahulu kepada pemilik toko, bukan
diberlakukan secara sepihak. Supplier juga dianjurkan
untuk membuat akad tertulis yang memuat rincian
transaksi seperti jenis barang, jumlah, harga, jangka
waktu pembayaran, serta kemungkinan adanya
penyesuaian harga dan cara penyelesaiannya jika
terjadi keterlambatan pembayaran. Dengan demikian,
kedua belah pihak memiliki kepastian hukum yang adil

dan terhindar dari sengketa.

Kedua, bagi pemilik toko bahan bangunan,
penting untuk bersikap lebih aktif dan kritis dalam
memahami isi transaksi. Sebelum menerima barang
dengan sistem tempo, sebaiknya pemilik toko meminta
penjelasan secara detail mengenai kebijakan harga,
batas waktu pembayaran, serta sanksi apabila terjadi

keterlambatan. Pemilik toko juga perlu meningkatkan
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pengelolaan keuangan agar dapat membayar tepat
waktu dan menghindari dampak negatif dari perubahan

harga yang tidak diantisipasi.

Ketiga, bagi pelaku usaha lainnya, baik dalam
bidang bahan bangunan maupun sektor perdagangan
lainnya, praktik jual beli dengan sistem tempo harus
disertai dengan pemahaman yang utuh terhadap nilai-
nilai muamalah Islam. Prinsip-prinsip seperti shidg
(jujur), amanah (dapat dipercaya), adalah (adil), dan
an-taradhin minkum (saling ridha) harus menjadi
fondasi dalam setiap interaksi bisnis. Dengan
menerapkan prinsip ini, usaha akan terhindar dari
unsur-unsur ~ yang merusak seperti penipuan,
ketidakpastian, dan ketidakseimbangan hak serta

kewajiban.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
dapat melanjutkan kajian ini dengan ruang lingkup
yang lebih luas, misalnya dengan membandingkan
praktik serupa di daerah lain, atau mengkaji secara
hukum positif mengenai perlindungan konsumen
dalam jual beli sistem tempo. Penelitian ini juga dapat
dijadikan acuan untuk merancang model akad tertulis
yang sesuai syariah bagi pelaku usaha kecil dan

menengah yang melakukan transaksi jangka waktu.
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